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BAB II 

TELAAH LITERATUR 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Manajemen Operasi 

Heizer, Render dan Munson (2015:4) memaparkan “operations 

management is activities that relate to the creation of goods and services through 

the transformation of inputs to outputs.” Peneliti menyimpulkan bahwa manajemen 

operasi adalah serangkaian aktivitas penciptaan value dalam bentuk barang dan jasa 

melalui transformasi input menjadi output.  

Krajewski, Malhotra dan Ritzman (2016:23) memaparkan “operations 

management is the systematic design, direction, and control of processes that 

transform inputs into services and products for internal, as well as external, 

customers” Peneliti menyimpulkan bahwa manajemen operasi adalah desain, 

arahan dan kontrol yang sistematis dari sebuah proses yang mentransformasikan 

input menjadi jasa dan produk untuk internal, eksternal dan pelanggan. 

Hal senada juga diungkapkan oleh Reid dan Sanders (2011:3) yang 

mengemukakan “operations management is the business function responsible for 

planning, coordinating and controlling the resources needed to produce a 

company’s goods and services.” Peneliti menyimpulkan bahwa manajemen operasi 

adalah fungsi bisnis yang merencanakan, mengatur, mengoordinasikan, dan 

mengendalikan sumber daya yang dibutuhkan untuk menghasilkan barang dan jasa 
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perusahaan. Termasuk mengatur sumber daya manusia, peralatan, teknologi, 

informasi dan sumber daya lainnya. 

Russel dan Taylor (2011:2) mengemukakan “operations management is 

design, operates and improves productive systems – systems for getting work done.” 

Peneliti menyimpulkan bahwa manajemen operasi adalah kegiatan merancang, 

mengoperasikan, dan memperbaiki sistem produktif - sistem untuk menyelesaikan 

pekerjaan.  

Stevenson (2015:4) mengatakan “operations management is the management 

of systems or processes that create goods and/or provide service.” Peneliti 

menyimpulkan bahwa manajemen operasi adalah bagian dari organisasi bisnis yang 

mengelola sistem atau proses untuk menciptakan barang dan/atau memberikan 

layanan. 

Sedangkan, Slack, Jones dan Johnston (2013:6) mengatakan “operations 

management is the activity of managing the resources that create and deliver 

services and products.” Peneliti menyimpulkan bahwa manajemen operasi adalah 

kegiatan pengelolaan sumber daya yang menciptakan dan memberikan layanan dan 

produk. 

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen operasi 

adalah kegiatan penciptaan barang dan jasa perusahaan dengan mengubah input 

menjadi output. 
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Gambar 2. 1 Manajemen Operasi sebagai Proses Transformasi 

Sumber: Russel dan Taylor (2011) 

 

Peran manajemen operasi adalah untuk mentransformasikan input 

perusahaan menjadi output. Input termasuk material, mesin, manusia, manajemen 

dan modal. Output terdiri dari barang dan jasa yang dihasilkan perusahaan. Proses 

transformasi adalah proses mengubah input menjadi output. Feedback dan 

requirement digunakan untuk menyesuaikan input, proses transformasi dan 

karakteristik output. 

 

2.1.1.1 Sepuluh Keputusan Strategis Manajemen Operasional 

Menurut Heizer dan Render (2013:71) terdapat sepuluh keputusan strategis 

dalam manajemen operasional yaitu:  

1. Desain produk: untuk merancang dan memproduksi produk dengan kualitas 

yang sangat baik dan melekatkan customer value. 
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2. Manajemen kualitas: untuk mencapai exceptional value yang konsisten sesuai 

dengan misi perusahaan dengan memperhatikan desain, rantai pasokan, 

produksi, dan peluang lapangan. 

3. Desain proses: untuk menentukan, merancang, dan mengembangkan proses 

produksi dan peralatan yang kompatibel dengan produk berbiaya rendah, 

berstandar tinggi, dan kualitas kerja yang baik. 

4. Lokasi: untuk mencari dan membangun fasilitas yang efisien dan ekonomis 

yang dapat menghasilkan nilai tinggi bagi perusahaan, karyawan, dan 

komunitas. 

5. Perancangan tata letak: untuk merancang tata letak fasilitas dan metode kerja 

yang efisien dan efektif untuk mendukung proses produksi.  

6. Sumber daya manusia: memberikan penghargaan pada karyawan sebagai 

imbalan atas kontribusi karyawan pada semua tingkatan. 

7. Manajemen rantai pasokan: untuk berkolaborasi dengan pemasok dalam 

mengembangkan produk yang inovatif dari sumber pasokan untuk pemenuhan 

kebutuhan konsumen. 

8. Persediaan: untuk mencapai low investment dalam persediaan secara konsisten 

sehingga tidak terjadi penumpukan barang. 

9. Penjadwalan: untuk mencapai tingkat throughput yang tinggi dan pengiriman 

pelanggan tepat waktu melalui penjadwalan yang efektif. 

10. Pemeliharaan: untuk mencapai tingkat penggunaan maksimal pada fasilitas dan 

peralatan. 
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2.1.2 Pemeliharaan 

Kegiatan pemeliharaan kapasitas produksi pada perusahaan adalah suatu esensi 

dalam proses produksi. Aktivitas pemeliharaan dibagi menjadi dua kategori, yaitu: 

(1) tanah dan bangunan dan (2) pemeliharaan peralatan. Pada penelitian ini 

berfokus pada pemeliharaan peralatan dimana kegiatan pemeliharaan yang 

dilakukan meliputi mesin dan peralatan pada perusahaaan. 

Heizer, Render dan Munson (2015:662) memaparkan “maintenance is the 

activities involved in keeping a system’s equipment in working order.” Peneliti 

menyimpulkan bahwa pemeliharaan adalah aktivitas yang melibatkan penjagaan 

peralatan sistem pada perusahaan agar tetap bekerja. Tujuan dari pemeliharaan 

adalah mempertahankan kapasitas sistem. 

Slack, Jones dan Johnston (2013:626) mengemukakan bahwa “maintenance is 

how organization try to avoid failure by taking care of their physical facilities.” 

Peneliti menyimpulkan bahwa pemeliharaan adalah cara perusahaan berusaha agar 

terhindar dari kegagalan dengan merawat fasilitas fisik perusahaan untuk 

meningkatkan kualitas output, menurunkan biaya operasi dan umur pemakaian 

lebih lama. 

Sedangkan, Stevenson (2015:640) mengatakan bahwa “maintenance is all 

activities that maintain facilities and equipment in good working order so that a 

system can perform as intended.” Peneliti menyimpulkan pemeliharaan adalah 

semua aktivitas untuk menjaga fasilitas dan peralatan dalam keadaan baik agar 

sistem bisa berjalan sebagaimana mestinya. 
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2.1.2.1 Tujuan Pemeliharaan 

Tujuan pemeliharaan menurut Stevenson (2012:655) adalah untuk menjaga 

sistem dapat bekerja dengan baik dengan biaya minimal. Terdapat beberapa alasan 

penting bagi perusahaan untuk menjaga sistem dapat bekerja dengan baik, yaitu: 

a. Menghindari gangguan produksi atau jasa. 

b. Tidak menambah biaya produksi atau jasa. 

c. Mempertahankan mutu tinggi. 

d. Menghindari keterlambatan pengiriman 

Ketika kerusakan terjadi, terdapat sejumlah konsekuensi merugikan. 

a. Kapasitas operasional berkurang dan pesanan tertunda. 

b. Tidak menghasilkan output tetapi biaya overhead tetap berjalan, sehingga 

meningkatkan biaya per unit. 

c. Terdapat masalah mutu; output mungkin rusak. 

d. Terdapat masalah keselamatan; karyawan atau pelanggan mungkin terluka. 

 

2.1.2.2 Jenis Pemeliharaan 

Menurut Heizer dan Render (2014:693), terdapat dua jenis pemeliharaan yaitu 

preventive maintenance dan corrective maintenance. 

1. Preventive Maintenance 

Heizer dan Render (2014:693) mengatakan “preventive maintenance 

is a plan that involves routine inspections, servicing and keeping facilities 

in good repair to prevent failure.” Peneliti menyimpulkan bahwa preventive 
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maintenance adalah pemeriksaan dan perbaikan yang dilakukan secara 

rutin, serta menjaga mesin dan peralatan dalam kondisi baik. 

Russel dan Taylor (2011:738) memaparkan “preventive 

maintenance is a system periodic inspection and maintenance designed to 

keep a machine in operation.” Peneliti menyimpulkan bahwa preventive 

maintenance adalah sebuah sistem inspeksi berkala dan pemeliharaan yang 

dirancang untuk menjaga mesin tetap beroperasi  

 Stevenson (2015:641) berpendapat “preventive maintenance is 

proactive approach; reducing breakdowns through a program of 

lubrication, adjustment, cleaning, inspection, and replacement of worn 

parts.” Peneliti menyimpulkan bahwa preventive maintenance adalah 

pendekatan proaktif yang bertujuan untuk mengurangi kerusakan melalui 

program pelumasan, penyesuaian, pembersihan, inspeksi, dan penggantian 

komponen yang aus. 

Sedangkan menurut Slack, Jones dan Johnston (2013:627), 

“preventive maintenance is attempts to eliminate or reduce the chances of 

failure by servicing (cleaning, lubricating, replacing and checking) the 

facilities at pre-planned intervals.” Peneliti menyimpulkan bahwa 

preventive maintenance adalah usaha untuk menghilangkan atau 

mengurangi kemungkinan terjadinya kegagalan pada sistem dengan 

melakukan servis seperti membersihkan, meminyaki, mengganti dan 

memeriksa sparepart mesin. 
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Idealnya, pemeliharaan preventif dilakukan tepat sebelum terjadi 

kerusakan atau kegagalan sistem, karena akan membuat mesin dan peralatan 

dapat berfungsi dengan lebih lama tanpa ada gangguan. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu memprediksi kapan mesin dan peralatan akan mengalami 

kerusakan sehingga pemeliharaan preventif dapat menjadi lebih efektif. 

Stevenson (2015:643) mengemukakan “predictive maintenance is 

an attempt to determine when best to perform preventive maintenance 

activities.” Peneliti menyimpulkan bahwa predictive maintenance adalah 

upaya untuk menentukan kapan harus melakukan pemeliharaan preventif. 

Mobley, Higgins dan Wikoff (2008:2.19) memaparkan “predictive 

maintenance is a management technique that, simply stated, uses regular 

evaluation of the actual operating condition of plant equipment, production 

systems, and plant management functions to optimize total plant operation.” 

Peneliti menyimpulkan bahwa predictive maintenance adalah teknik 

manajemen yang secara sederhana menggunakan evaluasi regular terhadap 

kondisi aktual operasional peralatan pabrik, sistem produksi dan fungsi 

pengelolaan pabrik untuk mengoptimalkan total operasi pabrik. 

Russel dan Taylor (2011:739) berpendapat “predictive maintenance 

is a system that collects data and designs maintenance remedies based on 

the data collected.” Peneliti menyimpulkan bahwa predictive maintenance 

adalah sebuah sistem yang mengumpulkan data dan merancang solusi 

perawatan berdasarkan data yang dikumpulkan. 
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2. Corrective Maintenance 

Heizer dan Render (2014:693) memaparkan “corrective 

maintenance is remedial maintenance that occurs when equipment fails and 

must be repaired on an emergency or priority basis.” Peneliti 

menyimpulkan bahwa corrective maintenance adalah perawatan berulang 

yang terjadi ketika mesin dan peralatan tidak berfungsi dan harus diperbaiki 

sesegera mungkin. 

Slack, Jones dan Johnston (2013:627) mengemukakan “corrective 

maintenance is maintenance that involves allowing the facilities to continue 

operating until they fail. Maintenance work is performed only after failure 

has taken place.” Peneliti menyimpulkan bahwa corrective maintenance 

adalah perawatan yang dilakukan hanya setelah terjadi kegagalan. Peralatan 

dibiarkan terus beroperasi mengalami kerusakan. 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Stevenson (2015:641) yang 

memaparkan “corrective maintenance is reactive approach; dealing with 

breakdowns or problems when they occur.”  Peneliti menyimpulkan bahwa 

corrective maintenance adalah pendekatan reaktif saat mengalami 

kerusakan untuk mengatasi masalah pada peralatan. 

Sedangkan, Russel dan Taylor (2011:738) berpendapat “corrective 

maintenance is maintenance activities can be performed when a machine 

breaks down to restore the machine to its original operating condition.” 

Peneliti menyimpulkan bahwa corrective maintenance adalah perbaikan 
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yang diperlukan untuk mesin yang gagal beroperasi untuk mengembalikan 

kondisi mesin menjadi seperti semula. 

3. Menghitung biaya preventive maintenance dan corrective maintenance 

Dengan asumsi biaya potensial terkait perawatan telah diidentifikasi, 

maka dapat dilakukan perhitungan tingkat aktivitas perawatan secara 

teoritis. Perhitungan ini memerlukan data historis mengenai biaya 

perawatan, probabilitas kegagalan dan waktu perbaikan.  

 Untuk menghitung biaya corrective maintenance: 

 

 

 

Untuk menghitung biaya preventive maintenance: 

 

Sumber: Heizer dan Render (2014:669) 

 

2.1.3 Analisis FMEA 

Keandalan suatu produk sangat dipengaruhi oleh keputusan yang dibuat 

selama proses perancangan, karena defisiensi dalam desain mempengaruhi semua 

barang yang diproduksi. Oleh karena itu penting untuk merancang desain yang 
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digunakan untuk meminimalkan kemungkinan kegagalan produksi, mendeteksi dan 

mengoreksi defisiensi dalam desain sedini mungkin. 

Terdapat beberapa metode untuk mengidentifikasi semua faktor yang 

mungkin mempengaruhi kemampuan produk untuk memenuhi kebutuhan 

pelanggan dan metode juga diperlukan untuk memastikan control. 

Salah satu metode untuk identifikasi faktor kemungkinan kegagalan 

produksi adalah Failure Modes, Effects and Analysis (FMEA) atau Failure Modes, 

Effects and Critically Analysis (FMECA). Metode ini dipilih karena metode FMEA 

paling banyak digunakan dan paling efektif (O’Connor dan Kleyner, 2012:184). 

O’Connor dan Kleyner (2012:184) memaparkan “FMEA is method that 

consider each mode of failure of every component of a system and to ascertain the 

effects on system operation of each failure mode in turn.” Peneliti menyimpulkan 

bahwa FMEA adalah metode yang mempertimbangkan setiap kegagalan pada 

setiap komponen sistem dan untuk memastikan efek pada pengoperasian sistem. 

Dermott dan Mikulak (2009:1) berpendapat “FMEA is a systematic method 

of identifying and preventing product and process problems before they occur.” 

Peneliti menyimpulkan bahwa FMEA adalah metode sistematis untuk 

mengidentifikasi dan mencegah masalah produk dan proses sebelum terjadi. FMEA 

difokuskan untuk mencegah kerusakan, meningkatkan keamanan dan 

meningkatkan kepuasan pelanggan. 

Slack, Jones dan Johnston (2013:622) berpendapat bahwa “FMEA is 

approach to identify the factors that are critical to various types of failure as a 

means of identifying failures before they happen.” Peneliti menyimpulkan bahwa 
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FMEA adalah pendekatan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penting terhadap 

berbagai jenis kegagalan sebagai alat untuk mengidentifikasi kegagalan sebelum 

terjadi. 

 

2.1.3.1 Tujuan FMEA 

Menurut George dan Rowlands (2005), tujuan melakukan FMEA adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengidentifikasi kemungkinan kegagalan pada produk, layanan atau proses. 

2. Memperkirakan risiko terkait dengan penyebab kegagalan. 

3. Memprioritaskan tindakan untuk mengurangi risiko kegagalan. 

4. Mengevaluasi rencana validasi desain atau rencana pengendalian saat ini. 

 

2.1.3.2 Jenis FMEA 

Menurut George dan Rowlands (2005), terdapa tiga jenis analisis dalam FMEA 

yaitu: 

1. Design FMEA 

Design FMEA adalah jenis analisis pada proses baru, produk atau layanan 

sebelum dirilis untuk mengetahui penyebab kegagalan yang terjadi setelah dirilis. 

Design FMEA digunakan untuk mengekspos masalah yang dapat mengakibatkan 

bahaya keselamatan, malfungsi, masalah yang dapat memperpendek umur produk 

dan penurunan kepuasan pelanggan. 

2. Process FMEA 
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Process FMEA digunakan untuk memperbaiki proses transaksional dan 

operasional yang ada untuk mengetahui bagaimana manusia, bahan, peralatan, 

metode dan lingkungan menyebabkan masalah pada proses. Process FMEA juga 

dapat memperlihatkan masalah pada proses yang dapat mengakibatkan bahaya 

keselamatan, cacat pada proses produksi produk atau jasa dan mengurang efisiensi 

proses. 

3. System FMEA 

System FMEA adalah analisis sistem dan subsistem pada tahap awal konsep 

dan desain. 

 

 

Gambar 2. 2 FMEA Form 

Sumber: George dan Rowlands (2005) 
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2.1.3.3 Langkah-langkah melakukan analisis FMEA 

1. Melakukan review pada produk, layanan atau proses. Jika melakukan 

review pada produk, dimulai dengan langkah-langkah yang memberikan 

kontribusi paling besar. 

2. Melakukan brainstorming lalu mengurutkan kemungkinan kegagalan dalam 

menjalankan fungsi. 

3. Membuat daftar efek potensial untuk setiap kegagalan, seberapa besar 

konsekuensinya. 

4.  Menentukan peringkat untuk tingkat keparahan dan frekuensi kemunculan 

kegagalan. 

a. Tingkat keparahan kegagalan: 1-10, dengan 10 merupakan dampak 

paling parah pada pelanggan. 

b. Frekuensi kemunculan kegagalan akan terjadi: 1-10, dengan 10 

merupakan kemungkinan besar terjadi. 

5. Membuat daftar pantau dan kontrol saat ini untuk setiap kegagalan lalu 

menetapkan tingkat deteksi. 

a. Deteksi kegagalan: 1-10, dengan 10 yang paling tidak mungkin 

diperhatikan. 

6. Menghitung risk priority number (RPN) untuk setiap efek dengan 

mengalikan ketiga komponen (tingkat keparahan*frekuensi 

kejadian*deteksi kegagalan). 

7. Menggunakan RPN untuk memilih jenis kegagalan prioritas tinggi. 
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a. Memprioritaskan tindakan sehingga RPN tertinggi ditangani 

terlebih dahulu. 

b. Pengecualian: kegagalan dengan tingkat keparahan 10 harus segera 

ditangani karena berdampak pada pelanggan, walaupun skor RPN 

tidak tinggi secara keseluruhan. 

8. Menyusun rencana untuk mengurangi atau menghilangkan risiko yang 

terkait dengan kegagalan yang berprioritas tinggi. 

a. Mengidentifikasi penyebab potensial dari kegagalan yang dipilih. 

b. Mengembangkan tindakan yang direkomendasikan, menetapkan 

penanggung jawab. 

- Tindakan pencegahan: langkah-langkah mengurangi 

kemungkinan terjadinya masalah, memfokuskan 

mengurangi/menghilangkan akar penyebab sebelum 

terjadinya masalah. 

- Tindakan kontingensi: tindakan yang dilakukan untuk 

membatasi kerusakan yang disebabkan oleh masalah. 

9. Melaksanakan rencana yang sudah disusun. 

10. Menghitung ulang RPN. 

Dalam proses pemeliharaan mesin tidak hanya memperhitungkan biaya 

perawatan dan biaya kerusakan pada mesin. Aktivitas pemeliharaan tentunya 

akan melibatkan tenaga kerja dan sparepart (suku cadang). Tenaga kerja 

diperlukan untuk melakukan proses perawatan mesin dan melakukan perbaikan 

mesin. Sedangkan, sparepart dibutuhkan untuk mengganti sparepart pada 
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mesin sebagai bagian dari proses pemeliharaan. Untuk itu, perusahaan perlu 

menghitung biaya yang terkait langsung dan tidak langsung dengan aktivitas 

pemeliharaan. 

 

2.1.4 Biaya 

Horngren, Datar dan Rajan (2015:51) mengemukakan “cost is a resource 

sacrificed or forgone to achieve a specific objective. A cost (such as the cost of 

labor or advertising) is usually measured as the monetary amount that must be paid 

to acquire goods or services.” Peneliti menyimpulkan bahwa biaya adalah sumber 

daya yang dikorbankan untuk mencapai tujuan tertentu dan biasanya diukur sebagai 

jumlah uang yang harus dibayarkan untuk memperoleh barang atau jasa. 

Blocher, Stout dan Cokins (2008:55) memaparkan “cost is incurred when a 

resource is used for some purpose.” Peneliti menyimpulkan bahwa biaya adalah 

biaya terjadi ketika sumber daya digunakan untuk beberapa tujuan. 

Hal serupa juga disampaikan Hilton (2008:38) yang mengemukakan “cost is 

sacrifice made, usually measured by the resources given up, to achieve a particular 

purpose.” Peneliti menyimpulkan bahwa biaya adalah pengorbanan yang dilakukan 

dan biasanya diukur dengan sumber daya yang diberikan untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu. 

Hansen dan Mowen (2007:35) berpendapat “cost is the cash or cash-

equivalent value sacrificed for goods and services that is expected to bring a 

current or future benefit to the organization.” Peneliti menyimpulkan bahwa biaya 
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adalah nilai tunai yang dikorbankan untuk barang dan jasa yang diharapkan dapat 

memberikan manfaat saat ini atau masa depan untuk perusahaan. 

Jadi, dapat disimpulkan biaya adalah nilai yang dikorbankan perusahaan 

untuk mencapai tujuan tertentu. 

 

2.1.4.1 Klasifikasi Biaya 

Terdapat beberapa jenis biaya dan biaya diklasifikasikan berdasarkan 

kebutuhan manajemen perusahaan. Menurut Garrison, Noreen dan Brewer 

(2015:37), biaya dapat diklasifikasikan menjadi lima bagian yaitu: 

 

Tabel 2. 1 Ringksan Klasifikasi Biaya 

Tujuan Klasifikasi Biaya 

Menempatkan biaya ke objek biaya - Direct cost (dapat dilacak secara 

langsung) 

- Indirect cost (tidak dapat dilacak 

secara langsung) 

Menafsirkan biaya di perusahaan 

manufaktur 

 

 

 

 

 

Manufacturing cost terdiri dari: 

- Direct material 

- Direct labor 

- Manufacturing overhead 

Nonmanufacturing cost terdiri dari: 

- Selling costs 

- Administrative costs 
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Tujuan Klasifikasi Biaya 

Memperbaiki financial statements - Product costs (inventoriable) 

- Period costs (dibebankan) 

Memprediksi cost behavior sebagai 

respons terhadap perubahan aktivitas 

- Variable cost (sesuai dengan 

aktivitas) 

- Fixed cost (konstan) 

- Mixed cost (memiliki variable dan 

fixed elements) 

Membuat keputusan - Differential cost (berbeda antara 

alternatif) 

- Sunk cost (harus diabaikan) 

- Opportunity cost (manfaat yang tidak 

diutamakan) 

Sumber Garrison, Noreen dan Brewer (2015) 

 

2.1.4.1.1 Klasifikasi Biaya ke Objek Biaya 

Objek biaya adalah setiap produk, layanan, pelanggan, aktivitas atau unit 

organisasi yang biayanya ditetapkan untuk beberapa tujuan manajemen. Menurut 

Garrison, Noreen dan Brewer (2015:56) klasifikasi biaya dengan tujuan untuk 

menempatkan biaya ke objek biaya dibagi menjadi dua kategori yaitu: 

1) Indirect cost 

Garrison, Noreen dan Brewer (2015:56) memaparkan “indirect cost is a cost 

that cannot be easily and conveniently traced to a specified cost object.” Peneliti 
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menyimpulkan bahwa indirect cost adalah biaya yang tidak mudah dilacak ke objek 

biaya tertentu. 

Menurut Blocher, Chen dan Cokins (2008:56), “indirect cost has no convenient 

or economical trace from the cost to the cost pool or from the cost pool to the cost 

object.” Peneliti menyimpulkan bahwa indirect cost adalah biaya yang tidak dapat 

dilacak secara ekonomis dari biaya ke cost pool atau dari cost pool ke objek biaya. 

 Hilton (2008:55) memaparkan “indirect cost is a cost that is not directly 

traceable to a particular cost object.” Peneliti menyimpulkan indirect cost adalah 

biaya yang secara tidak langsung dilacak ke objek biaya tertentu. 

Horngren, Datar dan Rajan (2015:50) memaparkan bahwa “indirect costs are 

related to the particular cost object but cannot be traced to it in an economically 

feasible (cost-effective) way.” Peneliti menyimpulkan bahwa indirect cost adalah 

biaya yang terkait dengan objek biaya tertentu namun tidak bisa dilacak secara 

ekonomis. 

Hansen dan Mowen (2007:37) juga berpendapat hal yang sama bahwa “indirect 

costs are costs that cannot be easily and accurately traced to a cost object.” Peneliti 

menyimpulkan bahwa indirect cost adalah biaya yang tidak dapat dengan mudah 

dilacak secara akurat ke objek biaya. 

Jackson dan Sawyers mengemukakan bahwa “indirect costs are costs that are 

attached to the product but cannot be conveniently traced to each separate 

product.” Peneliti menyimpulkan bahwa indirect cost adalah biaya yang melekat 

pada produk namun tidak dapat dilacak dengan mudah ke setiap produk (2008:62). 
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2) Direct cost 

Garrison, Noreen dan Brewer (2015:56) mengemukakan bahwa “direct cost 

is a cost that can be easily and conveniently traced to a specified cost object.” 

Peneliti menyimpulkan bahwa direct cost adalah biaya yang dapat dengan mudah 

dilacak ke objek biaya tertentu. 

Horngren, Datar dan Rajan (2015:50) memaparkan bahwa “direct cost is related 

to the particular cost object and can be traced to it in an economically feasible 

(cost-effective) way.” Peneliti menyimpulkan bahwa direct cost adalah biaya yang 

terkait dengan objek biaya tertentu yang bisa dilacak secara ekonomis. 

Menurut Blocher, Chen dan Cokins (2008:55), “direct cost is cost that can be 

conveniently and economically traced directly to a cost pool or a cost object.” 

Peneliti menyimpulkan bahwa direct cost adalah biaya yang dapat dilacak secara 

ekonomis ke cost pool atau objek biaya. 

Hansen dan Mowen (2007:37) berpendapat bahwa “direct cost those costs that 

can be easily and accurately traced to a cost object.” Peneliti menyimpulkan bahwa 

direct cost adalah biaya yang dapat dengan mudah dilacak secara akurat ke objek 

biaya. 

Jackson dan Sawyers (2008:62) berpendapat bahwa “direct costs are costs that 

are directly attached to the finished product and can be convenientlu traced to the 

product.” Peneliti menyimpulkan bahwa direct cost adalah biaya yang secara 

langsung melekat pada barang jadi dan dapat dengan mudah dilacak ke produk. 
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Cara mengklasifikasikan suatu biaya ke objek biaya: 

a. Mengidentifikasi objek biaya. 

b. Menentukan apakah biaya tersebut dapat dengan mudah dilacak ke objek 

biaya yang diidentifikasikan. 

c. Menganalisis klasifikasi biaya dan manfaat dengan mempertimbangkan 

konsep materialitas. 

 

2.1.4.1.2 Klasifikasi Biaya Untuk Perusahaan Manufaktur 

Menurut Garrison, Noreen dan Brewer, perusahaan manufaktur memisahkan 

biaya menjadi dua kategori besar yaitu manufacturing costs dan nonmanufacturing 

costs (2015:38): 

1) Manufacturing Costs 

Kebanyakan perusahaan manufaktur memisahkan manufacturing costs 

menjadi tiga kategori besar yaitu direct materials, direct labor dan manufacturing 

overhead: 

a. Direct material 

Hansen dan Mowen (2007:42) memaparkan bahwa “direct materials are 

those materials that are directly traceable to the goods or services being 

produced.” Peneliti menyimpulkan bahwa direct materials adalah bahan-bahan 

tersebut langsung dapat dilacak pada barang atau jasa yang diproduksi. 

Hilton, Maher dan Selto (2008:46) memaparkan “direct materials are 

resources such as raw materials, parts, and components that one can feasibly 

observe being used to make a spesific product.” Peneliti menyimpulkan bahwa 
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direct material adalah sumber daya seperti bahan baku, suku cadang dan komponen 

yang dapat diamati dengan tepat penggunaannya untuk membuat produk tertentu. 

Blocher, Chen dan Cokins (2005:57) berpendapat “direct material is a cost 

that includes the cost of the materials in the product and a reasonable allowance 

for scrap and defective units.” Peneliti menyimpulkan bahwa direct material 

termasuk biaya bahan dalam produk dan biasanya penyisihan yang wajar untuk 

scrap dan unit yang cacat. 

Garrison, Noreen dan Brewer (2015:38) mengemukakan “direct materials 

are those materials that become an integral part of the finished product and whose 

costs can be conveniently traced to the finished product.”  Peneliti menyimpulkan 

bahwa direct material adalah bahan yang menjadi bagian integral dari produk jadi 

dan harganya dapat dengan mudah dilacak. 

Hilton (2008:45) berpendapat “direct material is raw material that is 

consumed in the manufacturing process, is physically incorporated in the finished 

product, and can be traced to products relatively easily.” Peneliti menyimpulkan 

bahwa direct material adalah bahan baku yang digunakan untuk proses produksi, 

secara fisik tergabung dalam barang jadi dan relatif mudah dilacak ke produk. 

Menurut Jackson dan Sawyers (2008:62), “direct materials are materials 

that can be directly and conveniently traced to a particular product or other cost 

object and that become an integral part of the finished product.” Peneliti 

menyimpulkan bahwa direct materials adalah material yang dapat secara langsung 

dan dengan mudah dilacak ke produk tertentu atau ke objek biaya lain dan menjadi 

bagian integral dari barang jadi. 
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Menurut Weygandt, Kimmel dan Kieso (2008:10), “direct materials are 

raw materials that can be physically and directly associated with the finished 

product during the manufacturing process.” Peneliti menyimpulkan bahwa direct 

materials adalah bahan baku yang secara fisik dan langsung berhubungan dengan 

barang jadi selama proses produksi. 

 

b. Indirect materials 

Blocher, Stout dan Cokins (2008:56) memaparkan “indirect materials are 

the cost of materials used in manufacturing that are not part of the finished 

product.” Peneliti menyimpulkan bahwa indirect materials mengacu pada biaya 

material yang digunakan dalam manufaktur yang tidak secara fisik merupakan 

bagian dari produk jadi. 

Garrison, Noreen dan Brewer, (2015:38) berpendapat “indirect materials 

are materials that relatively insignificant to end product.” Peneliti menyimpulkan 

bahwa indirect material adalah material yang tidak secara signifikan 

mempengaruhi produk akhir. 

Hilton (2008:46) mengungkapkan bahwa “indirect material is the cost of 

materials that are required for the production process but do not become an 

integral part of the finished product.” Peneliti menyimpulkan bahwa indirect 

material adalah adalah biaya bahan yang dibutuhkan untuk proses produksi namun 

tidak menjadi bagian integral dari barang jadi. 

Menurut Jackson dan Sawyers (2008:63), “indirect material is material that 

used in the manufacture of products but cannot be measured with reasonable 
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accuracy and easily and conveniently traced to a particular product.” Peneliti 

menyimpulkan bahwa indirect material adalah material yang digunakan dalam 

proses produksi produk namun tidak dapat diukur dengan akurasi yang wajar dan 

tidak mudah untuk dilacak ke produk tertentu. 

Menurut Weygandt, Kimmel dan Kieso (2008:11), “indirect material is 

material that do not physically become part of the finished product and cannot be 

traced.”  Peneliti menyimpulkan bahwa indirect material adalah material yang 

tidak secara fisik menjadi bagian dari barang jadi dan tidak dapat dilacak. 

 

c. Direct labor 

Blocher, Chen dan Cokins (2008:57) mengemukakan “direct labor includes 

the labor used to manufacture the product or to provide the service.” Peneliti 

menyimpulkan bahwa direct labor termasuk tenaga kerja yang digunakan untuk 

memproduksi produk atau untuk menyediakan layanan. 

Hilton, Maher dan Selto (2008:46) mengungkapkan “direct labor is the cost 

of compensating employees who transform direct material into a finished product.” 

Peneliti menyimpulkan bahwa direct labor adalah biaya kompensasi karyawan 

yang mentransformasikan direct materials menjadi barang jadi. 

Sedangkan menurut Hansen dan Mowen (2007:42), “direct labor is labor 

that is directly traceable to the goods or services being produced.” Peneliti 

menyimpulkan bahwa direct labor adalah tenaga kerja yang secara langsung dapat 

dilacak pada barang atau jasa yang diproduksi. 
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Garrison, Noreen dan Brewer, (2015:38) berpendapat “direct labor is labor 

cost that can be easily traced to individual units of product.” Peneliti 

menyimpulkan bahwa direct labor adalah biaya tenaga kerja dapat dengan mudah 

dilacak ke unit produk individual. 

Hilton (2008:46) memaparkan “direct labor is the cost of salaries, wages, 

and fringe benefits for personnel who work directly on the manufactured products.” 

Peneliti menyimpulkan bahwa direct labor adalah adalah biaya gaji, upah dan 

tunjangan bagi karyawan yang bekerja secara langsung dalam proses produksi. 

Menurut Jackson dan Sawyers (2008:63), “direct labor is the labor cost of 

all production employees who work directly on the product being made or service 

being provided.”  Peneliti menyimpulkan bahwa direct labor adalah biaya tenaga 

kerja semua karyawan produksi yang bekerja secara langsung pada produk yang 

dibuat atau jasa yang disediakan. 

Menurut Weygandt, Kimmel dan Kieso (2008:11), “direct labor is the work 

of factory employees that can be physically and directly associated with converting 

raw materials into finished goods.” Peneliti menyimpulkan bahwa direct labor 

adalah pekerjaan karyawan yang secara fisik dan langsung terkait dengan 

mengubah bahan baku menjadi barang jadi. 

 

d. Indirect labor 

Hilton (2008:46) berpendapat “indirect labor are the costs of personnel who 

do not work directly on the product, but whose services are necessary for the 

manufacturing process.” Peneliti menyimpulkan bahwa indirect labor adalah biaya 
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karyawan yang bekerja secara tidak langsung dalam proses produksi, namun 

jasanya dibutuhkan untuk proses produksi. 

Blocher, Stout dan Cokins (2008:57) memaparkan “indirect labor includes 

supervision, quality control, inspection, purchasing and receiving, and other 

manufacturing support costs.” Peneliti menyimpulkan bahwa indirect labor 

termasuk biaya pengawasan, pengendalian mutu, inspeksi, pembelian dan 

penerimaan dan biaya pendukung manufaktur lainnya. 

Garrison, Noreen dan Brewer (2015:39) mengemukakan “indirect labor are 

labor costs that cannot be physically traced to particular products.” Peneliti 

menyimpulkan bahwa indirect labor adalah biaya tenaga kerja yang tidak dapat 

dilacak secara fisik ke produk tertentu. 

Menurut Jackson dan Sawyers (2008:63), “indirect labor is the labor costs 

that are not directly associated with production.” Peneliti menyimpulkan bahwa 

indirect labor adalah biaya tenaga kerja yang secara tidak langsung terkait dengan 

proses produksi. 

Menurut Weygandt, Kimmel dan Kieso (2008:11), “indirect labor refers to 

the work of employees that has no physical association with the finished product.” 

Peneliti menyimpulkan bahwa indirect labor adalah adalah pekerjaan karyawan 

yang tidak secara fisik terkait dengan barang jadi dan tidak mudah melacak biaya 

ke barang yang diproduksi. 
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e. Manufacturing Overhead 

Hansen dan Mowen (2007:43) mengatakan “overhead is all production 

costs other than direct materials and direct labor are lumped into one category.” 

Peneliti menyimpulkan bahwa overhead adalah semua biaya produksi selain direct 

materials dan direct labor yang dikelompokkan menjadi satu kategori. 

Menurut Blocher, Chen dan Cokins (2008:58), “overhead are all indirect 

costs are commonly combined into a single cost pool.” Peneliti menyimpulkan 

bahwa overhead adalah semua biaya tidak langsung biasanya digabungkan dalam 

cost pool. 

Garrison, Noreen dan Brewer (2015:40) berpendapat “overhead includes all 

manufacturing costs except direct materials and direct labor.” Peneliti 

menyimpulkan bahwa overhead adalah adalah semua biaya manufaktur kecuali 

biaya direct materials dan direct labor. 

Menurut Jackson dan Sawyers (2008:63), “overhead are all costs incurred 

in the factory that are not properly classified as direct material or direct labor.” 

Peneliti menyimpulkan bahwa overhead adalah semua biaya yang dikeluarkan 

pabrik yang tidak cocok diklasifikasikan sebagai direct material atau direct labor  

Sedangkan menurut Hilton (2008:46), “overhead are all other 

manufacturing costs that are neither material nor labor costs.”  Peneliti 

menyimpulkan bahwa overhead adalah semua biaya manufaktur yang tidak 

termasuk material dan labor costs. 

Menurut Weygandt, Kimmel dan Kieso (2008:11), “overhead are costs that 

are indirectly associated with the manufacture of the finished product.” Peneliti 
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menyimpulkan bahwa overhead adalah biaya yang secara tidak langsung terkait 

dengan pembuatan barang jadi. 

 

2) Nonmanufacturing Costs 

Biasanya nonmanufacturing costs dibagi menjadi dua kategori yaitu selling costs 

dan administrative costs: 

a.  Selling costs 

Garrison, Noreen dan Brewer (2015:40) mengemukakan “selling costs 

include all costs that are incurred to secure customer orders and get the finished 

product to the customer.” Peneliti menyimpulkan bahwa selling costs adalah semua 

biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pesanan pelanggan dan memberikan 

produk jadi ke pelanggan. 

Hal serupa juga diungkapkan oleh Hansen dan Mowen (2007:44), “selling 

costs are those costs necessary to market, distribute, and service a product or 

service.” Peneliti menyimpulkan bahwa selling costs adalah biaya yang diperlukan 

untuk memasarkan, mendistribusikan dan layanan barang atau jasa. 

b. Administrative costs 

Garrison, Noreen dan Brewer (2015:40) memaparkan “administrative costs 

include all costs associated with the general management of an organization rather 

than with manufacturing or selling.”  Peneliti menyimpulkan bahwa administrative 

costs adalah adalah semua biaya yang terkait dengan general management sebuah 

organisasi. 
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Hansen dan Mowen (2007:44) berpendapat bahwa “administrative costs are 

all costs associated with research, development, and general administration of the 

organization that cannot reasonably be assigned to either marketing or 

production.” Peneliti menyimpulkan bahwa administrative costs adalah semua 

biaya terkait dengan riset dan pengembangan, administrasi umum dari sebuah 

organisasi yang tidak dapat ditetapkan untuk pemasaran atau produksi. 

 

 

 

Gambar 2. 3 Ringkasan Klasifikasi Biaya Dalam Perusahaan Manufaktur 

Sumber: Garrison, Noreen dan Brewer (2015) 

 

Prime cost adalah penjumlahan direct materials cost dan direct labor cost. 

Conversion cost adalah penjumlahan direct labor cost dan manufacturing overhead 

cost. 

 

 

Nonmanufacturing Cost

Selling cost Administrative cost

Analisis Perbandingan Biaya..., Apriyanti, FB UMN, 2018



44 

 

2.1.4.2 Jenis Sistem Perhitungan Biaya 

Menurut Weygandt, Kimmel dan Kieso, terdapat dua sistem perhitungan 

biaya dalam manajemen akuntansi yaitu traditional costing system dan activity 

based costing system (2008:148). 

1. Traditional Costing System 

Hansen dan Mowen (2007:119) mengemukakan “traditional costing system 

assigns the cost of direct materials and direct labor to products using direct tracing. 

Overhead costs, on the other hand, are assigned using driver tracing and 

allocation. Specifically, functional-based costing uses unitlevel activity drivers to 

assign overhead costs to products.” Peneliti menyimpulkan bahwa traditional 

costing system adalah perhitungan yang menetapkan direct material, direct labor 

dan menggunakan unit level activity untuk menetapkan biaya overhead ke produk 

mengasumsikan bahwa biaya overhead yang digunakan produk sangat berkorelasi 

dengan jumlah unit yang diproduksi. 

Blocher, Stout dan Cokins (2008:85) memaparkan “traditional costing system 

allocate overhead to products or jobs using a volume-based cost driver such as 

units produced.” Peneliti menyimpulkan bahwa traditional costing system adalah 

pendekatan biaya yang mengalokasikan overhead ke produk atau jasa 

menggunakan volume-based cost driver seperti jumlah unit yang diproduksi. 

 

 

 

Formula Menghitung Traditional Costing System 

Sumber: Hansen dan Mowen (2007) 

Total Manufacturing Costs = Direct materials + Direct labor + Overhead Cost (unit 

level drivers) 
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Unit level drivers terdiri dari jumlah unit yang diproduksi, direct labor hours, direct 

labors dollars, waktu operasional mesin dan direct material dollars. 

 

2. Activity Based Costing System (ABC Costing) 

Menurut Blocher, Stout dan Cokins (2008:122), “activity based costing system 

is a costing approach that assigns resource costs to cost objects such as products, 

services, or customers based on activities performed for the cost objects.” Peneliti 

menyimpulkan bahwa activity based costing system adalah pendekatan penentuan 

biaya yang menetapkan biaya sumber daya seperti direct materials, direct labor dan 

overhead cost ke objek biaya berdasarkan aktivitas yang dilakukan untuk objek 

biaya. 

Weygandt, Kimmel dan Kieso (2008:149) memaparkan “activity based costing 

is an approach for allocating overhead costs to multiple activity cost pools and it 

then assigns the activity cost pools to products and service by means of cost drivers.” 

Peneliti menyimpulkan bahwa activity based costing system adalah sebuah 

pendekatan untuk mengalokasikan biaya overhead ke beberapa activity cost pools 

dan aktivitas menyebabkan terjadinya biaya ketika memproduksi produk atau 

menyediakan jasa. 

 

 

 

Formula Menghitung Activity Based Costing System 

Sumber: Hansen dan Mowen (2007) 

Total Manufacturing Costs = Direct materials + Direct labor + Overhead Cost 

(activity drivers) 
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Menurut Hansen dan Mowen (2007:135), aktivitas dapat diklasifikasikan menjadi 

beberapa kategori aktivitas: 

1. Unit level activities dilakukan setiap kali unit diproduksi. 

2. Batch level activities dilakukan setiap kali sekumpulan produk diproduksi. 

Biaya untuk batch level activities bervariasi tergantung dengan kumpulan 

produk. 

3. Product level activities biasanya dilakukan sesuai kebutuhan untuk mendukung 

berbagai produk yang dihasilkan oleh perusahaan. 

4. Facility-level activities adalah aktivitas yang dilakukan untuk menopang 

proses manufaktur. Kegiatan ini menguntungkan perusahaaan pada tingkat 

tertentu namun tidak memberikan keuntungan untuk produk tertentu. 

 

Langkah-langkah dalam mengimplementasikan ABC system: 

1. Mendefinisikan aktivitas, activity cost pools dan pengukuran aktivitas. 

2. Menempatkan biaya overhead ke activity cost pools. 

3. Menghitung rate aktivitas. 

4. Menempatkan biaya overhead ke objek biaya menggunakan rate aktivitas 

dan pengukuran aktivitas. 

5. Menyusun laporan manajemen. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

No Judul Penelitian Peneliti Hasil Penelitian 

1 Modelling costs in 

maintenance 

networks (2013) 

Tiina Sinkkonen, 

Salla Marttonen, 

Leena Tynninen 

dan Timo Kärri 

 

Tiga perusahaan (pulp mill, 

equipment provider dan 

maintenance company) 

menyarankan bahwa model biaya 

pemeliharaan harus mencakup 

kategori biaya berikut: 

operasional, subkontrak, mesin 

dan peralatan, suku cadang, 

logistik, lingkungan, kualitas dan 

biaya lainnya. Semua biaya harus 

dipertimbangkan dalam jangka 

panjang sehingga sebab-akibat 

dari biaya menjadi terlihat dan 

manfaat bagi semua pihak 

tercapai. 

2 

 

 

 

 

 

A framework for 

costing planned 

maintenance 

(2001) 

 

 

Mohamed Ali 

Mirghani 

 

 

 

 

Estimasi biaya standar untuk 

pekerjaan pemeliharaan 

terencana mencerminkan 

efisiensi biaya yang diharapkan. 

Hal ini berkontribusi terhadap 

efisiensi penggunaan sumber  
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No Judul Penelitian Peneliti Hasil Penelitian 

   daya untuk pemeliharaan yang 

direncanakan, serta memberikan 

informasi biaya yang tepat dan 

dapat diandalkan untuk 

pengelolaan perawatan. 

3 Maintenance cost 

estimation: 

application of 

activity-based 

costing as a fair 

estimate method 

(2015) 

Ahmed E. Haroun 

 

Mengimplementasikan activity 

based costing system (ABC) 

lebih akurat dalam 

memperkirakan biaya 

pemeliharaan. ABC system 

membantu dalam mengawasi dan 

mengendalikan kegiatan 

pemeliharaan yang dilakukan 

perusahaan dan meningkatkan 

rasionalitas keputusan yang 

dibuat perusahaan. 

4 

 

 

 

 

 

Utilizing Activity-

Based Costing To 

Manage The 

Maintenance 

Function In A  

 

Mehmet C. 

Kocakulah, Ann 

Galligan Kelley, 

Margaret 

Ruggieri, N. 

David Aquilina 

Biaya pemeliharaan yang 

menggunakan pendekatan 

aktivitas jauh lebih besar dari 

perkiraan semula. Distribusi 

biaya perawatan juga terjabar 

dengan jelas.  
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No Judul Penelitian Peneliti Hasil Penelitian 

 Manufacturing 

Company (2007) 

 Dengan memanfaatkan activity 

based costing system (ABC), 

kegiatan perawatan lebih 

terperinci dan terpisah dari 

kegiatan lain yang terkait dengan 

fasilitas produksi. 

5 A Comparative 

Analysis and 

Implementation of 

Activity Based 

Costing (ABC) 

and Traditional 

Cost Accounting 

(TCA) Methods in 

an Automobile 

Parts 

Manufacturing 

Company: A Case 

Study (2013) 

Nitin Kumar & 

Dalgobind Mahto 

Activity based costing system 

(ABC) menggambarkan biaya 

sebenarnya. Perusahaan bisa 

mendapatkan keuntungan dari 

peningkatan penjualan  dengan 

memperhatikan biaya yang 

dihitung dengan ABC system dan 

membantu perusahaan dalam 

membuat keputusan. 

6 

 

 

Risk-Based 

Preventive 

Maintenance  

Kadir Cicek, 

Hasan H. Turan, 

 

Struktur pada prosedur FMEA 

sesuai dan bermanfaat untuk 

membuat rencana perawatan  
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No Judul Penelitian Peneliti  Hasil Penelitian 

 Planning using 

Failure Mode and 

Effect Analysis 

(FMEA) for 

Marine Engine 

Systems (2010) 

Y. Ilker Topcu, M. 

Nahit Searslan 

Struktur pada prosedur FMEA 

sesuai dan bermanfaat untuk 

membuat rencana perawatan 

preventif berbasis risiko untuk 

sistem kelautan. FMEA berhasil 

mengaktifkan evaluasi kegagalan 

untuk feedback, brainstorming 

dan penilaian ahli. Rencana 

perawatan preventif merupakan 

output dari FMEA analysis untuk 

meningkatkan keandalan dengan 

menetapkan prioritas pada 

tindakan perbaikan untuk setiap 

kegagalan yang mungkin terjadi. 

Pada saat yang sama mengurangi 

jumlah kejadian kegagalan pada 

sistem. 
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